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RINGKASAN

Tujuan pabrik kertas adalah untuk memenuhi permintaan pasar yaitu kebutuhan kertas
lokal untuk membuat barang yang bernilai tinggi. Bantuan pabrik direncanakan akan dibuat di
Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur dengan kapasitas produksi 39.000 ton per tahun dan
kebutuhan kulit sebanyak 5.416.677 kg per jam dengan menggunakan bahan pembantu yaitu
NaOH dan H202. Layar bergetar adalah instrumen utama yang digunakan dalam industri ini.
Vibrating screen dapat menangani 17187.5951 kg material per jam dan memiliki ukuran mesh 3.
Pada suhu 300 C dan tekanan 1 atm, menyaring sekam jagung selama 1-2 jam setiap hari. Pabrik
yang telah direncanakan dapat dibuat dengan fitur-fitur berikut: ROI (Return On Investment),
sebelum dan sesudah pajak, 90% dan 81%, POT (Pay Out Time), 13,6 bulan, BEP (Break Even
Point), dan 19,3192% untuk tingkat pengembalian internal.

Kata kunci : Kertas, Pulp, Kulit Jagung, Vibrating Screen



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan dan perluasan industri yang semakin meningkat, diikuti dengan pertumbuhan
ekonomi, menciptakan kebutuhan yang signifikan akan berbagai bahan kimia. Kertas merupakan
salah satu komoditas yang dibutuhkan di Indonesia. Kertas yang dihasilkan dari limbah kulit
jagung berbeda dengan bentuk kertas lainnya yaitu dibuat secara handmade, sehingga terjadi
variasi ketebalan kertas karena tidak diproduksi sesuai spesifikasi (seperti ukuran), melainkan
berdasarkan insting atau printing. pengalaman. Para remaja memiliki keinginan yang tinggi
terhadap kertas yang memiliki tekstur, warna dan desain yang beragam. Ini dapat digunakan untuk
membuat bingkai, kartu undangan, kenang-kenangan, dan item lainnya...(Komariah dkk 2020)

Bisnis kertas telah meningkatkan output sebagai akibat dari banyaknya kertas yang dibutuhkan
masyarakat global. Di Indonesia, industri kertas sedang berkembang saat ini, dan sebagian besar
bahan baku yang digunakan untuk membuat pulp berasal dari kayu hutan yang tidak diolah.
Selulosa adalah komponen yang mensimulasikan proses pembuatan pulp. 2019 (Irwan Mulyadi).
Salah satu industri terbesar di dunia adalah sektor pulp dan kertas. Karena meningkatnya
permintaan kayu, yang diperkirakan akan naik 2% hingga 3% setiap tahun selama beberapa tahun
ke depan, kebutuhan kertas diperkirakan akan terus meningkat secara global (Danamik S, 2012)

Ditemukan bahwa kayu digunakan sebagai sumber serat selulosa dalam 90% produk pulp
dan kertas. Simanjuntak (1994). (1994). Dengan berulang kali mengeluarkan kayu dari hutan, hal
ini dapat menyebabkan terbatasnya pasokan kayu. Menggunakan sumber daya selain kayu untuk
memproduksi pulp dan kertas adalah salah satu cara untuk menguranginya. Keduanya (Han, 1998)
dan (Panshin dan de Zeeuw, 1980) membuat kasus bahwa perubahan dalam bagaimana batang
tumbuhan terbentuk menyebabkan perbedaan dalam karakteristik dasar batang tumbuhan. (2005)
Rowell

Seperti negara-negara lain di dunia, Indonesia akan membutuhkan lebih banyak pulp dan
kertas di masa depan. Hal ini terlepas dari upaya peningkatan kapasitas melalui produksi barang
pulp dan kertas guna meningkatkan kemampuan memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun
ekspor ke negara lain yang membutuhkan. Lebih banyak bahan serat mentah diperlukan untuk itu.
(2002) Saenah Pada tahun 2003, penggunaan kertas mencapai 5,31 juta ton; pada tahun 2004
digunakan 5,40 juta ton; dan pada tahun 2005 sebanyak 5,61 juta ton terpakai (Pusat Grafik, 2007).

Bahan baku serat non kayu yang dapat digunakan sebagai bahan baku substitusi banyak terdapat
pada kulit jagung. (2010) Pemadatan Susilowati merupakan langkah dalam pembuatan kertas,
suatu bahan yang tipis dan rata (Ekowati dan Nasir, 2011)

Kulit jagung merupakan produk sampingan pertanian yang belum dimanfaatkan secara maksimal.
Akibatnya, sering dianggap sampah dan dibakar, yang hanya merusak lingkungan. Susunan kimia



kulit jagung adalah 15% lignin, 5,09% abu, 4,57% alkohol sikloheksana, dan 44.085 selulosa. Pada
penelitian ini, sekam jagung dengan kandungan selulosa yang tinggi digunakan sebagai bahan
baku pembuatan kertas (Rahmitasari, 2019). 30% batang, 28% biji, 17% tongkol, 16% kulit
jagung, dan 17% tongkol merupakan pertumbuhan jagung.

1.2 Rumusan Masalah

dengan melihat kulit jagung yang kurang dimanfaatkan di Indonesia, padahal kulit jagung
mempunyai kandungan selulosa yang cukup tinggi dan lignin yang rendah. Dari komposisi
tersebut, kita dapat memanfaatkan kulit jagung sebagai bahan baku pembuatan kertas.

1.3 Tujuan

menggunakan kulit jagung sebagai bahan baku substitusi dalam proses pembuatan kertas dengan
menerapkan teknologi proses kimia jenis soda untuk memenuhi permintaan pasar, khususnya
permintaan kertas dalam negeri guna menghasilkan produk yang bernilai tinggi dan bernilai tinggi

1.4 Kegunaan Produk
Kertas dapat dimanfaatkan bahan serbaguna yang memiliki berbagai aplikasi, termasuk
pencetakan, pengemasan, dekorasi, kertas buku, dan banyak lagi.
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